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SAMBUTAN KETUA APMAPI

Puji syukur kita panjatkan ke hadlirat Allah Swt atas segala rakhmat dan karuniaNya, sehingga
Musyawarah Kerja Musker) Asosiasi Program Studi Manajemen/Administrasi Pendidikan Indonesia
(APMAPI) dan Temu limiah Nasional tahun 2014 dapat dilaksanakan dengan lancar dan sukses.
Kegiatan Musker dan Temu limiah Nasional APMAPI ini merupakan salah satu proram kerja yang
dirancang sejak Deklarasi APMAPI pada bulan Maret 2014 di Kampus Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) di Bandung. Musker dan Temilnas APMAPI ini merupakan forum yang
mempertemukan pemikiran-pemikiran pengembangan kelembagaan dan peningkatan mutu
skademik program studi Administrasi dan atau Manajemen Pendidikan pada tingkat sarjana, magister
dan doktor di Indonesia,

Pada kegiatan Temu llmiah Nasional (TEMILNAS) dipresentasikan berbagai pemikiran para ahli
dalam bidang kajian administrasi/manajemen pendidikan, baik kajian yang berbasis riset maupun
pengembangan pemikiran berbasis kajian literatur maupun kebijakan pendidikan kontemporer di
Indonesia. Pemikiran para akhli tersebut ada yang disajikan secara fangsung dalam forum Temilnas,
ada juga yang disajikan dalam dokumen prosiding Temilnas, karena keterbatasan waktu untuk
disajikan secara langsung.

Prosiding merupakan dokumen tertulis yang menyajikan pemikiran-pemikiran para ahli dari
berbagai Program Studi Administrasi/Manajemen Pendidikan yang mengirimkan artikelnya kepada
Panitia Pelaksana Temilnas APMAPI tahun 2014 di Universitas Negeri Gorontalo. Prosiding ini
diterbitkan oleh Panitia, karena tidak semua artikel yang dikirim para penvyaji dapat disajikan secara
langsung pada forum Temilnas, dan tidak semua pengirim artikel dapat hadir secara fisik dalam
forum Temilnas APMAP| 2014. Melalui prosiding ini, diharapkan para dosen dan pengamat
perkembangan bidang kajian administrasi/manajemen pendidkan di Indonesia dapat memanfaatkan
pemikiran-pemikiran yang dimuat dalam prosiding ini untuk berbagai kepentingan peningkatan
kualitas pembelajaran ataupun yang lainnya sesuai dengan posisi masing-masing pembaca.

Kepada para pengirim artikel dan penyaji, kami atas nama Panitia Pelaksana Temilnas dan
Pengurus APMAPI menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih ayng tidak terhingga atas
partisipasinya dalam mensukseskan Temilnas APMAPI tahun 2014, Kami juga mohon maaf atas
segala kekurangan dalam penyajian prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua yang
terkait dengan pengembangan bidang kajian administrasi/ manajemen pendidikan di Indonesia,

Gorontalo, 28 November 2014
kKetua Umum Pengurus APMAPI,

dto

Prof. UDIN SYAEFUDIN SAUD, Ph.D
NIP. 19530612 198103 1003
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MENINGEATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
MELALUI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI GURU

ARIFIN SUKING
Jurusan Manajemen Pendidikan FIP Universitas Negeri Gorontalo
arifin_sukingfung.ac.id,

ABSTRACT
= used as a main support factor in human action, determinor and the
mon selected. As one of the main supporting factors, the motivation is hoped that
students being more engage to study. without something that is interested or
mdents to be more motivated so the student can not reach the the determined
5c a success teacher in teaching the students is needed a capability and
ed skill which is effective to make the students’ responses being better when
Some points that can be done by a teacher to raise the students’ motivations
song introspection and evaluation for the teachers in measuring the teachers’
mes that can be done by sociometry and survey for the teacher commucination
=g speech/communication tests that is effective inteaching-learning process, 3)
#=e teacher’s teaching basic achievement by simulation, experiment/practice,
research, 4) to influence the teacher that always open mind and positive
expand their career, 5] to upgrade and bring about the teaching supervision by
municated skill of teacher, and 6) to socialize of emotional intelligence as
and speech/ communicated arts.

L Earming motivation, skill, comunication

e=raan mengenai mutu pendidikan di Indonesia dewasa ini tetap menjadi
fme menarik perhatian berbagai kalangan, tidak hanya kalangan pendidik dan
setapi juga bagl masyarakat yang menginginkan munculnya perubahan dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Tilaar, 1997)
megal upaya telah dan akan ditempuh oleh pemerintah dalam hal ini
Pendidikan Nasional untuk meningkatkan mutu pendidikan. Usaha-usaha
=n  kompetensi guru dilakukan melalui penataran-penataran mengenai
prosedur pengembangan sistem intruksional, musyawarah guru bidang studi
scbagian dari usaha pemerintah dalam ragka meningkatkan mutu pendidikan,
mutu guru yang akhirnya juga bermuara pada peningkatkan mutu siswa

dan siswa scharusnya mendapat perhatian yang serius, sebab guru dan
Sktor yang paling penting dalam pendidikan. Perlunya perhatian yang besar ini
men kenyataan bahwa keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh faktor
konteks ini tidak bermaksud memperkecilkan peran-peran yang lain vang
gsung maupun tidak langsung dalam sistem pendidikan di sekolah. Guru yang
Erdudukan dan fungsinya sebagai pendidik profesional selalu terdorong untuk
berkembang dalam jabatannya. Oleh karena itu kreatifitas dan inisiatif dari
didorong dan dimanfaatkan secara kongkrit agar ia memperoleh pengalaman
& bidang pendidikan. Guru yang terus menerus tumbuh dan berkembang
=sional akan mampu menciptakan situasi belajar mengajar yang dinamis di
=n di luar kelas,

=tuhan pengembangan profesi guru merupakan hal yang prinsip, apalagi kalau
a pendidikan bukanlah hal yang yang statis, tetapi selalu dinamis. Pendidikan
=mbang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
ssial lainnya. Salah satu ketidak berhasilan pembelajaran adalah terletak pihak
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guru dan siswa itu sendiri. Oleh karena itu penulis berusaha untuk
permasalahan dengan menghubungkan dua variabel siswa dan guru. Dari
pihak tersebut, dari sisi siswa bagaimana usaha guru pntuk meningkatlkan moss
siswa dengan keterampilan komunikasi sebagai salah satu komponen mea 3
yang produlktif.

Sesuai dengan kodratnya guri itu adalah sebagai mahluk pribadi d
malkhluk sosial. Dalam hal ini, bagi guru terdapat dua kepentingan
berhubungan dengan masalah pribadi dan kepentingan bersama untuk ben
Kepentingan pribadi karena guru ingin memenuhi kebutuhan pribadi dan
bersama karena guru ini memenuhi kebutuhan bersama masyarakat.

Guru secaara pribadi mupun mahluk sosial ingin memenuhi kebutuhs
hirarki dari kebutuhan-kebutuhan fisik dan biologis sampai dengan kebutuhs
diri (Maslow). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, guru tidak dapat berdss
harus bekerjasama dengan orang lain (siswa, sesama guru, pimpinan dan
oleh karena itu, guru secara pribadi dan secara bersama-sama selalu berg
sama lain dan perlu mengadakan komunikasi dalam memenuhi kebutuhan.
komunikasi yang harmenis maka diperlukan suasana yang serasi, selaras dan &

Hal ini sesuai dengan sifat komunikasi yang bertujuan untuk mempes
memantapkan pendapat yang sama. (Wijaya, 2000). Komunikasi memess
penting dalam fungsi manjemen, yaitu sebagai bagian dari upaya untuk meng
seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. Peran penting koms
hubungannya dengan pekerjaaan ditunjukkan oleh banyaknya waktu vang &
untuk berkomunikasi. Menuruat penelitiaan Robbin (1996) rata-rata setiap or=s
melakukan komunikasi antara 16 sampai dengan 40 persen tingkat bawss
komunikasi sebesar 29 sampai dengan 64 persen. Penelitian Maryano (2000

bahwa hanya 47,5 persen guru/gura yang mampu berkomuniktif dan efelctif
Dari data di atasi dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan e
sangat dibutuhkan oleh semua orang, tidak terkecuali guru. Guru-guru ye
kemampuan berkomunikasi yang efektif, akan sangat menunjang fugas &
jawabnya sebagai pengajar dan pendidik di sekolah. tetapi yang menjadi ads
saja yang mempengaruhi motivasi mengajar guru? dan bagaimana
keterampilan berkomunikasi guru agar motivasi belajar siswa dapat meningi=s
Karena itu, kajian ini bertujuan agar diperoleh deskripsi mengenai: I}
yang mempengruhi motivasi mengajar guru dan 2] meningkatkan 8
herkomunikasi guru agar motivasi belajar siswa dapat juga ditingkatkan.

PEMBAHASAN
Motivasi dapat diartikan sebagai keadan dan sikap mental

memberikan energi, mendorong kegiatan dan mengarah atau menyalur pes
mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan atau mengurangi ketidak
Sedangkan menurut Winskel (1987) motif adalah daya penggerak dalam
untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi tercapainya suatu teg
Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri seseorang yang mes
berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas, Kadang kekuatan itu be
naluri, kadang pula berpangkal sesuatu keputusan rasional, tetapi lebih scrig
merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut. Motivasi adalah proses
alktifitas seseorang.

Kesimpulan yang dapat diambil dari semua itu O
keseluruhan/totalitas kekuatan yang tersembunyi dalam diri SeSeoTang
menyebabkan seseorang tersebut mengarahkan tenaga energinya UNIEE
sesuatu yang lebih dibanding yang lain dalam mencapai tujuan.
a. Hirarki kebutuhan manusia menurut Abraham Maslow

Motivasi menyangkut seperangkat kebutuhan yang oleh Maslow &

menurut kekuataan daya pendorong, yaitu :
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=n fisiologis (antara lain; haus, lapar, dan seks)
keamanan [antara lain menyelamatkan jiwa, menjaga ketertiban)
an sosial (antara lain; kasih savang, rasa memiliki, diterima baik, dan
atan)
=n penghargasn (antara lain harga diri, status, pengakuan, dan perhatian)
=n alkttualisasi diri (antara lain: mengembangkan diri)
aoiik pandang motivasi, teori ini mengatakan bahwa meskipun tidak ada
vang pernah terpenuhi secara lengkap, suatu kebutuhan yang dipuaskan
=p banyak tidak lagi memotivasi. Maslow memisakan kebutuhan tersebut
=n tinggi dan urutan rendah. Kebutuhan fisiologi, kebutuhan akan rasa
Srbutuhan sosial digambarkan sebagai kebutuhn urutan rendah. Kebutuhan
sargaan dan aktualisasi diri sebagai kebutuhan urutan tinggi. Perbedan
siea urutan itu, berdasarkan alasan bahwa kebutuhan urutan tinggi dipenuhi
==z, sedangkan kebutuhan urutan rendah dipenuhi secara eksternal.
penerapan teori Maslow adalah untuk memotivasi seseorang kita periu
# terlebih dahulu kebutuhannya. Dengan mengetahui pada tingkat mana
seseorang maka kita dapat memfokuskaan pemenuhan kebutuhan-
mu. Dalam pengajaran di kelas pengajar (guru) dapat mengendalikan
Ecbutuhan.
s=irinsik dan ekstrensik
eedasarkan fungsi dan perannya, memotivasi dapat dibagi atas motivasi
gan motivasi ekstrensik. Kedua motivasi itu sangat penting artinya dalam
Seisiar siswa.
2 instrinsik
Motivasi instrinsik mengacu pada faktor-faktor dari dalam, tersirat baik
tugas itu sendiri, maupun pada diri siswa. Motivasi instrinsik adalah meotif-
y=ng aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam
=seorang sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Adanya motivasi
Besk atau motivasi internal ini menunjukkan bahwa siswa menyadari manfaat
@rinya kegiatan belajar yang sedang diikutinya karena sejalan dengan
shannya. Keinginan untuk menambah pengetahuan dan untuk melacak
zkan faktor instrinsik pada semua orang,
= Enstrensik
Motivasi ekstrinsik mengacu kepada faktor-faktor dari luar, dan ditetapkan
mgas atau ada siswa atau oleh orang lain. Motivasi ekstrensik adalah motif-
i s=ng aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. Contohnya;
siswa yang ingin belajar karena penampilan gurunya yang menarik,
=i ini muncul dikarenakan di dalam kegiatan belajar mengajar sering
mmpai bahwa motivasi instrinsik atau motivasi internal yang diharapkan tidak
=nya dimiliki oleh siswa, karena sangat tergantung pada diri seseorang,
Hal ini bukan selanjutnya diartikan bahwa motivasi instrinsik lebih baik dari
sik. Dalam proses belajar mengajar motivasi instrinsik dan ekstrensik tetap
=¢. karena, kemungkinan besar keadan siswa yvang dinamis dan berubah-ubah
mgs mungkin ada komponen lain dalam proses belajar mengajar yang kurang
ik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrensik.
= Pada umumnya motivasi instrinsik berhubungan erat kaitannyva dengan dua
=t kebutuhan tingkat tinggi dari Maslow, sedangkan kebutuhan eksirinsik
ebungan dengan kebutuhan tingkat rendah. Menurut Marisson dan Mclantyre
= vor Davies {1986}, kebanyakan guru lebih memikirkan motivasi ekstrinsik,
vang nampak umpanya, diskusi tentang sangksi dan hukuman untuk
mgkatkan mutu pembelajaran klasikal. Karena motivsasi yang dibawa oleh
masi-motivasi instrinsik sering diabaikan, dan ada juga anggapan guru yang
esrunakan motivasi instrinsik merupakan guru vang terlalu lunak.

R i
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3. Motivasi belajar

Memperkuat motivasi belajar merupakan tugas dari seorang pe
belajar adalah penerapan motivasi di bidang pendidikan, khe
menyangkut proses belajar mengajar. Motivasi belajar adalah kess
penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan be
tercapainya suatu tujuan (Winskel, 1987), Motivasi belajar merupaks
yang bersifat non intelektual dan pernnya khas adalah menumb
belajar, merasa senang dan semangat belajar.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam membs
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa yang ben
memiliki energi yang banyak untuk kegiatan. Adapun keliru aps
dianggap sebagai persyaratan mutlak untuk kegiatan belajar mengag
motivasi itu dianggap sebagai kendaraan untuk memasuki sesuatu s
Strategi vang paling baik adalah tanpa menghiraukan ada suatu tidak
akan tetapi memusatkan pada penyampaian materi dengan cara yang
sehingga motivasi dapat dikembangkan dan diperkuat selama pm
mengajar.

Beberapa ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi ¢
selama proses belajar mengajar di kelas. Siswa yang memiliki motivass
antara lain: 1) tertarik pada guru, artinya tidak membenci, tidak bers
acuh kepada guru, 2| tertarik pada mata pelajaran yang diajaran, 3) as
serta mengendalikan perhatian dan energinya kepada guru, 4
bergabung dalam suatu kelompok kelas, 5| ingin identitas diri diaks
lain, 6) tindakan, keinginan, dan moralnya selalu dalam kontrol &
mengingat pelajaran dan mempelajarinya kebali di rumah, dan 8)
oleh lingkungannya. Ciri-ciri lain adalah: (1) tekun dalam menghadags
dapat bekerja secara terus menerus dalam waktu yang relatif lama, (3§
menghadapi kesulitan, (3] menunjukkan minat dalam bermacam-mss
masalah belajar, {(4) lebih senang bekerja mandiri dan tidak bergants
teman lainnya, (5] cepat bosan pada tugas-tugas yang bersifat rut
mempertahankan pendapatnya, (7) tidak mudah melepaskan hal yang &
(8) senang mencari dan memecahkan masalah.

. Fungsi motivasi dalam belajar

Guru sesuai dengan tugasnya adalah sebagai fasilisator, motivates
sebagai inspirator dalam di kelas (Winskel, 1987) kedudukan ini ms
betapa penting peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar dalam

Sebagai fasilisator, guru harus dapat memberikan kemudahan,
bantuan, dorongan, kepada siswa selama proses belajar-mengajar di &
memberikan kemudahan, disini artinya sebagai guru jangan terlalu
kepentingan-kepentingan yang diperlukan siswa. Memberikan petunjuk
petunjuk dalam belajar, mengarahkan bagaimana siswa dapat belss
mudah dan sekaligus memberikan dorongan-dorongan yang diperlukan s

Sebagai motivator dalam proses belajar mengajar, guru
membangkitkan motivasi, hasrat, dan gairah belajar pada diri siswa. Jangs
guru hanva datang memberikan kuliah, mencatat dan kemudian mengzkis
menberikan ujian. Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan
kepada tiap siswa, tanpa memandang taraf kemampuan intelekiual sis
motivasi belajarnya. Setiap siswa harus dapat dibuat senang bergaul des
baik di dalam maupun di luar kelas.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
sebagai pendorong dan penggerak manusia dalam berbuat, penentu arah
dan menyeleksi perbuatan manusia. Sebagai pendorong maka mot
menggerakkan dan menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar. Tang
suatu pendorong, maka sedikit keberhasilan sxswa dalam bﬁl‘&_]&l’ dan &
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dicapai oleh siswa. Sebagai penentu arah motivasi dapat
ar=h perbuatan sehingga seseorang siswa dalam belajar akan tahu
sang dipelajarinya. Dengan adanya motivasi, siswa dapat belajar
yang diharapkan tanpa membuang energi yang melelahkan tetapi
@engan baik atau sempurna.
: sebagai penyeleksi perbuatan, vaitu menentukan perbuatan-
g harus dikerjakan guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
=huatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Demikian juga
=mgelahuinya manaa yang harus dipelajari dan mana yang seharusnya
komunikasi dalam meningkatkan motivasi belajar
ms didefinisikan sebagai proses penyampaian gagasan, harapan, dan
mpaikan melalui lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh
= kepada penerima pesan. Komunikasi juga dapat diartikan sebagai
seseorang individu mengoperkan perangsang untuk mengubah tingkah
scfividu yang lain (Depari dalam Wijaya, 2000). Komunikasi adalah
pengoperasian/penyampaian informasi yang mengandung arti satu
k=in (Wursanto dalam LAN, 1995},
@==nisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalaam proses komunikasi
y= ada 7 unsur yaitu : komunikator, pesan, saluran, model, komunikasi,
ssor-faktor yang diperhatikan dalam proses komunikasi. Komunikator
orang atau keompok yang menyampaikan pesan. Pesan adalah
=i vang disampaikan oleh komunikator. Saluran adalah media yang
emtuk menyampaikan pesan. Model komunikasi adalah sasaran yang
Salam berkomunikasi. Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yaitu
gkah orang lain terhadap proses komunikasi.
= pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
= pesan, dari berbagai sumber pesan melalui media tertentu ke penerima
= (Tiokronegoro, 2000). Proses pembelajaran melalui komunikasi merupakan
mengembngkan seluruh kepribadian siswa, yang mencakup kawasan
afektif dan psikomotor
sebagai pengajar sekaligns pendidik di perguruan tinggi menjalankan
tugasnya melalui proses komunikasi, yakni sebagai komunikator sekaligus
mgetahuan. Dalam proses pembelajaran terdapat suatu proses komunikasi
dan siswa. Proses komunikasi guru dengan siswa terjadi kebanyakan di
Beias dimana hampir 100% dalam proses pembelajaran juga merupakan proses
kasi. Guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan merupakan
gl dalam pembelajaran di kelas. Guru berfungsi untuk menyampaikan pesan
menerima pesan berupa ilmu pengetahuan dari guru., Oleh karena itu
=n tingkah laku siswa sebagai akibat dari proses belajar dan berkonstruksi
suan, keterampilan dan efektifnya sehingga dapat mengaplikasikannya ke
p &=hidupan sehari-hari.
Soleman  (1999) menyatakan bahwa menjadi komunikator yang baik
waratkan diri untuk dapat mengendalikan diri (kecerdasan untuk
alikan emosi diri sendiri) “tetap berkepala dingin® yaitu mampu menguasai diri
bersikap tenang terkendali dan sabar dalam berkomunikasi. Dengan demikian
dgisimpulkan bahwa untuk menjalin komunikasi yang efektif antara guru dan
perlu dibangun kesetarasn emosi/perasaan. Guru dituntut untuk dapat
=ca, mengendalikan dan mengelolah emosi siswa sehingga dapat berkomunikasi
¢ balik yang efektif. Di samping itu, guru diharapkan menguasai materi yang akan
an serta memiliki keterampilan berkomunikasi dalam pengelolaan kelas.
Dalam proses belajar-mengajar yang efektif diperlukan interaksi tingkat tinggi
pa komunikasi baik verbal maupun non-verbal dalam suasana yang saling
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memeriukan kompetensi dan keterampilan antara lain penguasaan b
keterampilan berkomunikasi, (Maryono, 2000).

Orang yang trampil berkomunikasi memiliki ciri; 1) efektif dalss
menerima, menyertakan isyarat-isyarat emosi dalam pesan-pesas
menghadapi masalah-masalah sulit tanpa penundan, 3) mendengarkss
berusaha saling memahami dan bersedia berbagi informasi, 41
komunikasi terbuka dan tetap bersedia menerima kabar buruk
(Goleman, 1999,

Untuk menjadi guru yang sukses dalam pembelajaran dibutu
dan keterampilan berkomunikasi yang efektif sehingga mampu meruhal
sebagai akibat dari proses pembelajaran. Untuk mengubah perilaku
juga kemampuan dan seni untuk mempengaruhinya. Oleh karena itm
suatu kepercayaan antara guru dan siswa. Hal ini akan mempermus
menemukan ikatan atau kesamaan yang dapat dijadikan dasar
persuasif. Guru yang memiliki kecakapan ini menurut G
mengkategorikan; (1) trampil dalam persuasif, {2) mampu menyesmsi
presentasi untuk menarik perhatian siswa, (3) membangun konsenss
masyarakat, dan (4] mampu memadukan dan melaraskan perists
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif,

Komunikasi dalam proses pembelajaran

Kemampuan berkomunikasi dalam proses pembelajaran
asesmen kebutuhan terhadap kemampuan siswa, Dalam konis
mengenali dan mengidentifikasi terhadap batas-batas kemampss
menyerap pembelajaran. Seseorang dikatakan memiliki kecerdasss
tinggi apabila dia mampu mengelolah emosinya dan emosi orang
berempati,

Untuk menunjang kemampuan berkomunikasi di  kelas
menyarankan perlunya dikuasai 8 keterampilan mengajar vang &%
berikut; (1] keterampilan bertanya, (2) keterampilan memberiks
keterampilan mengadakan variasi, (4] keterampilan menjelaskan.
membuka dan menutup pelajaran, (6] keterampilan membimbing ke
keterampilan mengelolah kelas, dan (8) keterampilan mengajar perses

Keterampilan bertanya meliputi komponen; 1) pengungkapan
jelas dan singkat, 2) pemberian acuan, 3) pemindahan giliran, 4) pes
kelas, 5] pemberian waktu berpikir, dan 7) pengungkapas
pengungkapan pertanyaan dengan cara lain.

Keterampilan mengadakan variasi meliputi komponen: 1)
kecepatan dan volume suara, 2] mimik dan gerak-gerik badan um
memberikan waktu hening dalam pembicaraan, 4) balikan
pertanyaan vang digunakan media dan sumber belajar.

Keterampilan menjelaskan meliputi komponen; (1)
menggunakan kalimat vang dipahami siswa, (2) menimbulkan me
(3) memberi acuan, (4) membuat kaitan. (3} meninjau kembali /mes
(6) mengevaluasi.

Untuk mewujudkan berkomunikasi yang efektil dalam
seyogyanya guru memenuhi kriteria sebagai berikut; (1) bersemangs
kritis, (3) harus memiliki sifat dan tindakan terpuji, {4) harus
komunikasi yang sedang berlangsung, dan (5] harus menys
berlebihan.

Oleh karena itu, cara dan gaya bahasa harus dikemas lebik
untuk selalu memperhatikan di kelas, maka seorang guru sedaps 3
berbicara perlahan, tidak terlalu keras atau tidak terlalu pes
bersemangat, suara yang bersemangat akan mempengaruhi khs
mudah jemu dan menjemukan, (3) berbicara dengan tekanan te rn
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= yang tinggi dan rendah, b) ada tekanan informasi atau pesan yang penting
mendapatkan perhatian ekstra, ¢} menggunakan efek pembicaraan tertentu,
Q).

yang mempengaruhi komunikasi dalam pembelajaran
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran proses komunikasi
Faktor-falttor tersebut dapat digolongan sebagai hambatan terhadap
: vang efektif. Menurut Stoner (dalam LAN, 1995) faktor penghambat
falah perbedan persepsi, perbedasn bahasa, reaksi emosional, komunikasi
konsisten serta ketidak percayaan,
bahasa
n antar individu yang sama dengan yang lainnya merupakan hal yang
Perbedan itu disebabkan oleh latar belakang etnik, pendidikan,
Fuan, pengalaman dan sebagainya. Hal ini harus dipelajari guru mengenai
sakang dan budaya siswanya.
g hahasa
n bahasa sering dikaitkan dengn perbedan persepsi individu agar pesan
S&komunikasikan secara tepat. Kata-kata vang disampaikan harus memiliki
an arti dengan pengirim dan pesan dalam hal ini guru dan siswa. Tidak
w rury menggunakan kata-kata asing sehingga penjelasan guru sulit diterima
mswa. Untuk mengatasi hal ini apabila terpaksa mengggunakan kata-kata
periu  dijelaskan dulu agar tidak mengganggu proses penyampaian
miormasi atau pengetahuan.
g emosional
= =mosional seperti marah, gembira, benci, cemburu, cinta, takut, dan pelisah
Seriebihan akan mempengaruhi bagaimana memahami pesan yang berlebihan
mempengaruhi bagaimana memahami pesan yang diterima. Suasana yang
siam membuat siswa sulit untuk menerima pesan yang disampaikan oleh
Pendekatan terbaik adalah dengan mempelajari emaosi sebagai bagian dari
= komunikasi itu sendiri. Goleman (1999) menyarankan agar ditumbuh
=ghan empati antara gury dan siswanya.
tkan Kemampuan berkomunikasi guru
mengembangkan kemampuan berkomunikasi guru dalam proses
dan hubungan interpersonal antar sesama guru diperlukan analisis
terhadap masalah-masalah apa saja vang dihadapi guru dalam
mikasi. Dalam hal ini, perlu diadakan pemahaman dan fungsi komunikasi
s=bagai penunjang dan alat mencapai tujuan. Hal-hal yang dapat dilakukan
sungkatkan kemampuan berkomunikasi adalah:
skan intropeksi pada diri sendiri apakah yang selama ini dikerjakan dalam
sunikasi sudah baik atau belum. Ewvaluasi diri terhadap kemampuan guru
dilakukan melalui sosiometri dan survei terhadap kemampuan guru dalam
sunikasi, Apabila kemampuan berkomunikasi guru baik, akan berdampak
=otivasi belajar siswa (Tarcreh, 2005). Hal ini dapat dilakukan oleh kepala
& atay guru ity sendiri melalui evaluasi pembelajaran akhir semester untuk
oleh balikan dari siswa.
sdakan pelatihan berkomunikasi yang efelktif dalam proses pembelajaran yang
dengan peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran yang berkaitan
== pembelajaran. Pelatihan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
gerissan  intelektul bahasa dan kecerdasan kinestetik. Pelatihan tersebut
=pkan dapat meningkatkan kemampuan dasar mengajar guru melalui simulasi,
==k lapangan dan penelitian action research.
sosialisasikan terhadap pentingnya menerima kritik dan perubahan saat inovasi
=i upaya untuk meningkatkan kemampuan mengajar melalui komunikasi
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efektif, yaitu, dengan mempengaruhi guru agar selalu terbuka dan berp
positif untuk mengembangkan kariernya sebagai guru di perguruan tnggi. =S =
4. Meningkatkan dan menggalakkan supervisi pengajaran dengan fokus ke Bug
berkomunikasi guru. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah,
sekolah, dan guru senior sebagai supervisor. Hasil dari supervisi ini dids
secara terbuka antara supetvisor dengan guru yang bersangkutan.
5. Mensosialisasikan aplikasi kecerdasan emosional sebagai seni bers Prog
berkomunikasi, dan seni untuk mempengaruhi siswa dalam
pembelajarandi kelas maupun di luar kelas, sehingga proses pembels
komunikasi antara guru dan siswa berjalan dengan lancar dengan mems
berempati terhadap siswa.

PENUTUP
Komunikasi berperan penting dalam proses pembelajaran di kelas, kes
hakekatnya bahwa mengajar itu adalah berkomuniksi itu sendiri. Untuk menjadi

sukses dalam pemebelajarannya, ia harus menguasai strategi berkomu $
kemampuan membaca emosi siswanya dan sekaligus mengelolah untuk dipengas
konteks pembelajaran. Tentu dalam prakteknya sering dijumpai faktor-faktor
penghambat dalam melakukan komunikasi yang efektif dalam pembelajas
perbedan persepsi, perbedaan bahasa, reaksi emosional, komunikasi yang tidak
serta ketidak percayaan.
Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam proses pes
seorang guru harus memiliki keterampilan dasar mengajar yang memadai, perlu 3

diri, terbuka terhadap kritik dan inovasi, dan memiliki kecerdasan emosional vaz i

Disarankan kepada guru dalam melakukan proses belajar mengajar - c
menguasai teknik dan cara berkomunikasi yang baik. Dalam berkomunikasi s bees
memperhatikan karakter siswa atau lawan berkomunikasi supaya komunikasis of 3
efeldif. in
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